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ABSTRAK

REPOSITORY

Lailah, Wahyu N. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau dari Teori Bruner pada
Materi Teorema Pythagoras Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1
Sukorejo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Drs. H. Zainal Abidin, M.Pd.,Ph.D; Pembimbing Il: Gusti Firda
Khairunnisa, M.Pd

University of Islam Malang

Kata-kata kunci: Kemampuan Berpikir Reflektif, Teorema Pythagoras, Teori
Bruner

Kemampuan berpikir reflektif sangat penting dimiliki oleh setiap peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan berpikir reflektif
adalah sebagai sarana peserta didik untuk mendorong pemikiran selama situasi
penyelesaian masalah, karena memberikan kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan
memikirkan strategi terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
dengan baik. Tujuan dalam penelitian yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap enaktif dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras peserta
didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo; (2) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap ikonik dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras peserta
didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo; (3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap simbolik dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras peserta
didik kelas VII1 di SMP Negeri 1 Sukorejo.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sukorejo yang beralamatkan di
JI. Sumbergareng, RT.03/RW.06, Sengkan, Sukorejo, Kec. Sukorejo, Pasuruan,
Jawa Timur. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tahapan Teori Bruner untuk pengklasifikasian tahapan
belajar peserta didik (tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik), tes
kemampuan berpikir reflektif, dan pedoman wawancara. Subjek penelitian adalah
6 peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil tes tahapan Teori Bruner yaitu 2
peserta didik pada tahap enaktif, 2 peserta didik pada tahap ikonik dan 2 peserta
didik pada tahap simbolik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes dan wawancara. Validasi data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dengan cara
membandingkan hasil tes kemampuan berpikir reflektif dan hasil wawancara pada
sumber yang sama.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 1) peserta
didik pada tahap enaktif memiliki kemampuan berpikir reflektif pada materi
teorema pythagoras dengan kategori kurang. Hal ini dibuktikan subjek hanya
memenuhi satu indikator saja yaitu indikator reacting dimana peserta didik
mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar,
2) peserta didik pada tahap ikonik memiliki kemampuan berpikir reflektif pada

materi teorema pythagoras dengan kategori cukup. Hal ini dibuktikan subjek
mampu memenuhi dua indikator yaitu indikator reacting dimana peserta didik
mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar,
serta indikator comparing dimana peserta didik mampu menjelaskan cara
menyelesikan masalah dalam soal dengan benar, 3) peserta didik pada tahap
simbolik mampu memenuhi semua indikator yaitu indikator reacting dimana
peserta didik mampu menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
dengan benar, indikator comparing dimana peserta didik mampu menjelaskan
cara menyelesikan masalah dalam soal dengan benar, serta indikator
contemplating dimana peserta didik memeriksa kembali hasil pengerjaan dan
mampu memberikan kesimpulan dengan tepat.
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ABSTRACT

Lailah, Wahyu N. 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau dari Teori Bruner pada
Materi Teorema Pythagoras Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1
Sukorejo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Drs. H. Zainal Abidin, M.Pd.,Ph.D; Pembimbing Il: Gusti Firda
Khairunnisa, M.Pd

Keywords: Reflective Thinking Ability, Pythagoras Theorem, Bruner's Theory

In learning mathematics, it is essential for students to have reflective
thinking ability. It is an important skill to encourage students’ problem solving
ability since it could combine students' knowledge and experience related to the
problem and could provide the best strategy to achieve the objectives of learning
mathematics. The objectives of the research are: (1) To describe the reflective
thinking ability of students at the enactive stage in solving math story problems on
the Pythagorean Theorem material for VIII graders at SMP Negeri 1 Sukorejo;
(2) To describe the reflective thinking ability of students at the iconic stage in
solving math story problems on the Pythagorean Theorem material for VIII
graders at SMP Negeri 1 Sukorejo; (3) To describe students' reflective thinking
skills at the symbolic stage in solving math story problems on the Pythagorean
Theorem material for VIII graders at SMP Negeri 1 Sukorejo.

The research was conducted at SMP Negeri 1 Sukorejo which is located at
JI. Sumbergareng, RT.03/RW.06, Sengkan, Sukorejo, Sukorejo District, Pasuruan,
East Java. The research used qualitative approach with descriptive qualitative
research. The instruments used in this study were the Bruner Theory stage test for
classifying student learning stages (enactive stage, iconic stage and symbolic
stage), reflective thinking ability test, and interview guidelines. The subjects were
six students who were selected based on the results of the Bruner Theory stage
test, namely two students at the enactive stage, two students at the iconic stage
and two students at the symbolic stage. Data collection techniques used in this
study were tests and interviews. Validation of the data in this study was using
triangulation techniques to test the validity of the data by comparing the results of
the reflective thinking ability test and the results of interviews on the same source.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that 1) students
at the enactive stage have less ability to think reflectively on the Pythagorean
theorem material. This is proven that the subjects only meet one indicator, namely
the reaction indicator where students are able to explain what is known and asked
in the question correctly. 2) students at the iconic stage have sufficient ability to
think reflectively on the Pythagorean theorem material. This is proven that the
subjects are able to meet two indicators, namely the reacting indicator where
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students are able to explain what is known and asked in the question correctly;
and the comparing indicator where students are able to explain how to solve the
problem correctly, 3) students at the symbolic stage are able to fulfill all
indicators which are reacting indicators where students are able to explain what
is known and asked in the question correctly; comparing indicators where
students are able to explain how to solve the problem in the question correctly;
and contemplating indicators where students re-examine the results of their work
and are able to give appropriate conclusions.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Matematika yaitu dasar pengetahuan yang tidak dapat dipisahkan dengan
aktivitas manusia. Menurut Noer (2017:24), metematika bukan pengalaman
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika
terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Selain itu, matematika sebagai ratu ilmu
yang artinya matematika sebagai alat pelayan ilmu yang lain (Noer, 2017:24).
Matematika besar untuk dirinya sendiri sebagai suatu dasar pengetahuan serta
sebagai suatu kebutuhan ilmu pengetahuan yang digunakan dalam
perkembangannya. Oleh sebab itu, matematika merupakan hal yang fundamental
dan penting.

Pentingnya pembelajaran matematika dikutipkan dalam Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah bahwa tujuan pembelajaran matematika di
antaranya agar peserta didik mampu berpikir secara sistematis, deduktif, teliti, dan
cermat. Konsep-konsep matematika diharapkan dapat dipahami oleh peserta didik,
dan hubungan antar konsep serta cara penggunaannya dalam memecahkan
masalah diharapkan bersifat fleksibel, akurat, efisien, dan tepat. Dalam
matematika, peserta didik diajarkan tidak hanya untuk mengingat rumus, tetapi

juga menggunakan matematika untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi
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dalam kehidupan sehari-hari. Masalah matematika yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari akan membantu peserta didik untuk lebih memahami konsep yang
dipelajari.

Menurut Musthafa, dkk. (2014:6), dalam mempelajari matematika ada
proses berpikir, karena seseorang dikatakan berpikir ketika mereka terlibat dalam
aktivitas mental. Pada saat memecahkan masalah, peserta didik melakukan proses
berpikir dalam pikirannya sehingga peserta didik dapat menentukan jawaban
(Safrida, dkk. 2015:26). Soal matematika yang dihadapi peserta didik seringkali
tidaklah dengan segera dapat dicari penyelesaiannya sedangkan peserta didik
diharapkan dan dituntut untuk dapat menyelesaikan soal tersebut. Karena itu
peserta didik perlu berpikir agar dapat menemukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Menurut Silalahi (2020:8), berpikir adalah proses otak dalam
menerjemahkan informasi (stimulus) yang masuk melalui panca indera, aktivitas
otak sadar atau tidak sadar yang menghasilkan makna dan segala konsep. Berpikir
adalah kemampuan seorang peserta didik untuk memilih, menganalisis, dan
mengkritisi pengetahuan yang diperolehnya. Berpikir juga tidak dapat dipisahkan
dari upaya untuk melakukan penyesuaian ketika memperhitungkan informasi baru
dengan informasi yang sudah tersedia. (Irham & Wiyani, 2013:42).

Terdapat beberapa macam berpikir, salah satunya yaitu berpikir reflektif.
Menurut Ariestyan, dkk. (2016:96), berpikir reflektif adalah kegiatan berpikir
yang dapat mengarahkan peserta didik untuk mencoba menghubungkan

pengetahuan yang pernah diperolehnya untuk memecahkan masalah baru yang
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berkaitan dengan pengetahuan lamanya. Proses berpikir reflektif tidak hanya
bergantung pada apa yang diketahui peserta didik, tetapi juga pada bagaimana
menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya.. Jika peserta didik dapat mengetahui bagaimana menyelesaikan
masalah yang dihadapinya untuk mencapai tujuan, maka peserta didik tersebut
sudah dalam proses berpikir reflektif (Irham & Wiyani, 2013:46). Dengan kata
lain, pada dasarnya kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan peserta
didik untuk memilih pengetahuan yang telah dimilikinya dan tersimpan dalam
ingatannya untuk menyelesaikan semua masalah yang dihadapinya guna mencapai
tujuannya (Hatala, 2020:2).

Keyakinan pada proses berpikir reflektif harus dimiliki peserta didik
dalam belajar. Konsep berpikir reflektif diartikan secara luas sebagai
pertimbangan aktif, gigih, dan keyakinan (Puspitasari, 2019:3). Keyakinan dalam
berpikir reflektif memegang peranan penting karena erat kaitannya dengan
seberapa baik peserta didik dapat menilai dirinya sendiri. Menurut Kurniawati,
dkk. (2014:36), kemampuan berpikir reflektif juga dapat digunakan sebagai
sarana untuk mendorong proses berpikir selama pemecahan masalah karena
dengan berpikir reflektif, peserta didik berkesempatan untuk memprediksi
jawaban yang benar dengan segera sehingga dapat mengeksplorasi masalah
dengan mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terlibat, menggunakan
berbagai strategi, membangun ide-ide, menarik kesimpulan, memeriksa ulang

solusi, dan mengembangkan strategi alternatif



Oleh karena itu, kemampuan berpikir reflektif sangat penting dimiliki oleh
peserta didik. Pentingnya kemampuan berpikir reflektif adalah sebagai cara bagi

peserta didik untuk mendorong pemikiran dalam meyelesaikan masalah, karena
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terkait dengan permasalahan yang dihadapi dan mencari strategi terbaik untuk
mencapai tujuan (Hatala, 2020:3). Namun, kenyataan di lapangan kemampuan
berpikir reflektif belum menjadi acuan penting dalam pembelajaran matematika
bagi pendidik dan peserta didik.

Berdasarkan observasi beberapa peserta didik SMP Negeri 1 Sukorejo
kelas VI1II, bahwa dalam mengajar pendidik kebanyakan memberikan rumus dan
konsep matematika yang sudah ada dan tidak mengajak peserta didik untuk
membuktikan rumus dan konsep matematika yang dipelajarinya. Peserta didik
belum mampu menyelesaikan tugas-tugas berpikir reflektif, misalnya tugas
menginterpretasikan, mengaitkan, dan mengevaluasi. Seperti yang dikemukakan
Nindiasari, dkk. (2014:80), berpikir reflektif masih jarang diperkenalkan pendidik
dan dikembangkan pada peserta didik sekolah menengah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Sari yang merupakan
salah satu guru matematika kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo mengatakan
bahwa kemampuan berpikir reflektif yang dimiliki oleh peserta didik kelas V1|
masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari hasil pengerjaan soal peserta didik
yang diberikan oleh guru masih dibawa KKM. Penyebabnya yaitu peserta didik

kurang dapat memahami persoalan yang dipertanyakan dan juga masih tidak bisa
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menerapkan permasalahan tersebut ke bentuk yang konkret, sehingga
menyebabkan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas bahwasanya berpikir reflektif peserta didik di
SMP Negeri 1 Sukorejo masih rendah, peserta didik cenderung kurang
mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal yang
diberikan oleh pendidik sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir
reflektif. Oleh sebat itu, peneliti ingin menganalisis proses berpikir reflektif
peserta didik di SMP Negeri 1 Sukorejo. Akan tetapi, disini peneliti menganalisis
proses kemampuan berpikir reflektif ditinjau dari Teori Bruner. Menurut Mazilah,
dkk. (2020:101), Teori Bruner merupakan tahapan belajar peserta didik untuk
menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Atiaturrahmaniah, dkk. (2017:4),
Teori Bruner memiliki tiga tahapan dari perkembangan kognitif peserta didik
yaitu, tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik.

Dalam penelitian ini dipilih materi Teorema Pythagoras, karena materi
tersebut merupakan salah satu materi matematika yang erat kaitannya dengan
penerapan kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari materi Teorema
Pythagoras peserta didik diharapkan daat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sukorejo
dengan alasan para pendidik yang kurang mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif. Selain itu, alasan bahwa sekolah tersebut termasuk kategori yang tepat
untuk tempat penelitian bagi peneliti dan juga pada penelitian sebelumnya belum

ada yang meneliti tentang kemampuan berpikir refelektif berdasarkan Teori
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Bruner. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kemampuan Reflektif dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Ditinjau dari Teori Bruner pada Materi Teorema Pythagoras

Peserta Didik Kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo”

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan di atas, maka fokus
penelitian dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap enaktif
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras
kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo?

2. Bagaimana kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap ikonik
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sukorejo?

3. Bagaimana kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap simbolik
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema Pythagoras

kelas VIII di SMP Negeri 1 Sukorejo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap
enaktif dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema

Pythagoras peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Sukorejo.



2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada tahap
ikonik dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema

Pythagoras peserta didik kelas V11l di SMP Negeri 1 Sukorejo.
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simbolik dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi Teorema

Pythagoras peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun
praktis. Berikut kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan deskripsi tentang kemampuan berpikir reflektif peserta didik
kelas V111 di SMP Negeri 1 Sukorejo dalam menyelesaikan soal cerita
matematika ditinjau dari Teori Bruner pada materi Teorema Pythagoras.
2) Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal cerita Teorema

Pythagoras ditinjau dari Teori Bruner.
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b. Bagi Pendidik
Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman

dalam merencanakan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir
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ditinjau dari Teori Bruner.

c. Bagi Sekolah
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengatasi
masalah pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir reflektif
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika dengan malakukan
peningkatan terhadap proses belajar mengajar di sekolah.

d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
calon pendidik mengenai kemampuan berpikir reflektif peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita Teorema Pythagoras ditinjau dari Teori Bruner,
sehingga dapat mencari alternatif dengan menerapkan model/ media/

pendekatan yang relevan pada pembelajaran matematika.

1.5 Penegasan lIstilah

Pada penegasan istilah bertujuan agar pembaca mendapatkan pengertian
yang sama mengenai istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini, sehingga
tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dalam menafsirkan istilah yang
digunakan peneliti untuk memudahkan agar penelitian ini lebih terencana. Adapun

penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1) Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya. Selain itu, analisis adalah suatu kegiatan atau kajian
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akan diperoleh pemahaman arti yang mendalam.

1) Kemampuan Berpikir Reflektif

Kemampuan berpikir reflektif adalah proses berpikir dengan

menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dan yang sedang dipelajari
dalam menganalisa masalah dan memberikan penyelesaian terbaik terhadap
masalah yang diberikan. Selain itu, kemampuan berpikir reflektif adalah
sebagai kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini
sangat penting untuk menjembatani kesenjangan situasi belajar. Kemampuan
berpikir reflektif itu penting bagi pendidik dan peserta didik.

Adapaun indikator kemampuan berpikir reflektif dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a. Reacting (berpkir reflektif untuk aksi), meliputi peserta didik dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

b. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), meliputi peserta didik
mengkaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah
dihadapi dan menjelaskan jawaban pada permasalahan yang pernah
dihadapi.

c. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis), meliputi peserta didik

menentukan maksud dari permasalahan, mendeteksi kesalahan pada
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jawaban, memeriksa kemabali setiap langkah yang dilakukan dan
menuliskan kesimpulan.

2) Soal Cerita Matematika

REPOSITORY

Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam
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bentuk cerita pendek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita
matematika merupakan adaptasi dari soal hitungan matematika yang berkaitan
dengan kenyataan yang ada di lingkungan peserta didik. Jika peserta didik
memahami soal cerita, berarti peserta didik tersebut mengerti sesuatu, misalnya
mampu mengubah informasi ke dalam bentuk pernyataan yang lebih bermakna,
dapat memberikan interpretasi, mampu mengubah soal kata-kata ke dalam
bentuk simbol dan sebaliknya, mampu mengartikan suatu kesamaan, mampu
mengartikan suatu kecenderungan dari suatu diagram dan sebagainya.
3) Teori Bruner

Teori Bruner merupakan proses belajar yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mendapatkan konsep, teori atau pemahaman
melalui contoh yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Teori
Bruner adalah teori belajar matematika yang terdiri dari tiga tahap yaitu:
a. Tahap enaktif, pada tahap ini peserta didik malakukan manipulasi objek

menggunakan benda nyata atau menggunakan situasi nyata.

b. Tahap ikonik, pada tahap ini peserta didik dapat mempelajari suatu

pengetauan dalam bentuk gambar.
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c. Tahap simbolik, pada tahap ini peserta didik dapat mengaplikasikan simbol-
simbol atau lambang-lambang dalam memecahkan permasalahan, kemudian
menyelesaikan permasalahan tersebut.

4) Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi di kelas VIII SMP yang
dapat digunakan dalam menyelesaikan soal cerita terkait permasalahan sehari-hari
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Teorema Pythagoras, peserta didik
terlebih dahulu harus dapat mengilustrasikan soal ke dalam gambar dan
menerjemahkan gambar ke dalam kalimat matematika dan menyelesaikan soal
melalui perhitungan, kemudian menuliskan kesimpulan dari jawaban yang

diperoleh.



BAB V

PENUTUP
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5.1 Simpulan
Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian, hasil penelitian, serta
pembahasan tentang kemampuan berpikir reflektif pada meteri teorema

pythagoras ditinjau dari Teori Bruner pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1

Sukorejo Tahun Ajaran 2021/2022, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Subjek pada tahap enaktif memiliki kemampuan berpikir reflektif pada materi
teorema Pythagoras dengan kategori kurang. Hal ini dibuktikan subjek AD dan
MAW hanya memenuhi satu indikator saja yaitu indikator reacting karena
mampu menyebutkan yang diketahui dan ditanayakan pada soal. Pada indikator
comparing subjek kurang memenuhi karena kurang tepat dalam menyelesaikan
masalah dalam soal. Subjek tidak memenuhi indikator contemplating karena
tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban akhir yang diperoleh.

2) Subjek pada tahap ikonik memiliki kemampuan berpikir reflektif pada materi
teorema Pythagoras dengan kategori cukup. Hal ini dibuktikan subjek ASN dan
MUA memenuhi dua indikator yaitu indikator reacting karena mampu
menyebutkan yang diketahui dan ditanayakan pada soal serta indikator
comparing karena subjek dapat menyelesaikan masalah dalam soal dengan
benar. Pada indikator terakhir yaitu indikator contemplating subjek tidak
memenuhi karena tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban akhir yang

diperoleh.
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3) Subjek pada tahap ikonik memiliki kemampuan berpikir reflektif pada materi
teorema pythagoras dengan kategori baik. Hal ini dibuktikan subjek BAMP
dan 11Z memenuhi semua indikator yaitu indikator reacting karena mampu
menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan pada soal, indikator comparing
karena subjek dapat menyelesaikan masalah dalam soal dengan benar dan
indikator terakhir yaitu indikator contemplating karena subjek mampu

menjelaskan kesimpulan hasil akhir yang diperoleh dengan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti akan
menyampaikan saran demi kebaikan dan kesuksesan dalam pelaksanaan proses
belajar dan mengajar sebagi berikut.

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait
kemampuan berpikir reflektif ditinjau dari Teori Bruner, disarankan untuk
melihat dari segi aspek lainnya.

2) Bagi pendidik dan calon pendidik diharapkan dapat memahami tahapan belajar
peserta didik agar tujuan tercapai. Hal tersebut dikarenkan peserta didik pada
tahap belajar enaktif cenderung kurang dalam mengekspresikan cara
berpikirnya. Peserta didik pada tahap ikonik cenderung lebih bisa
mengekspresikan cara berpikir, sehinnga mampu menyelesaikan masalah
dengan baik. Peserta didik pada tahap simbolik mampu berpikir secara logis

dan abstrak.
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